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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenudi dalam
kehidupan bermasyarakat, bangsa dan negara. Sebuah bangsa yang maju,
bukanlah bangsa yang banyak penduduknya, melainkan bangsa yang memiliki
masyarakat berkependidikan. Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan
sumber daya manusia yang mampu berpikir Kritis, kreatif, inovatif dan
berkaraktersehingga dapat mengembangkan potensi dirinya. Hal ini diperkuat
dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar
siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Dengan demikian pendidikan dapat meningkatkan kemampuan siswa
melalui pendidikan formal dan non formal selain mencerdasan kehidupan
bangsa, pendidikan formal berfungsi untuk meningkatkan harkat dan martabat.
Melalui penidikan formal itu diharapkan dapat mencapai peningkatan kehidupan
manusia kearah yang lebih baik. Pendidikan formal juga menekankan
pendidikan akademik dan non akademik. Hasil belajar yang dilaksanakan
setelah menyelesaikan suatu kompetensi dasar sebagai penentu keberhasilan
dalam proses pembelajaran.

Sebagian besar siswa kurang menyukai pembelajaran matematika.
Penyebabnya berbagai hal baik dari guru maupun siswa. Siswa menganggap
matematika sebagai pelajaran yang paling sulit karena terdapat berbagai rumus
yang sulit dipahami sehingga membuat siswa malas belajar matematika.
Sebenarnya kesulitan siswa tersebut bukan karena malas belajar tetapi juga
karena materi yang disampaikan guru kurang menarik atau strategi yang

digunakan monoton sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan dan



merasa bosan. Selain itu juga berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal
dan mengakibatkan hasil belajar matematika rendah.

Berkaitan dengan masalah-masalah diatas pembelajaran matematika yang
terjadi di kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit, setelah melakukan observasi awal
ditemukan permasalahan siswa dikelas antara lain, 1) motivasi dalam mengikuti
pembelajaran kurang, 2) minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
masih kurang, siswa jarang mengajukan pertanyaan, 3) kurangnya minat siswa
untuk mengerjakan soal didepan kelas, 4) guru dalam penyampaian materi
kurang menarik, sehingga siswa merasa bosan dalam pembelajaran matematika,
5) model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, 6) kurang
aktifnya siswa dalam pembelajaran matematika dikelas, 7) hasil belajar
matematika siswa kurang. Sehingga permasalahan tersebut dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian diatas hasil belajar matematika yang didapatkan siswa
kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit masih rendah. Hasil belajar matematika siswa
seringkali digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menguasai materi yang telah dijelaskan oleh guru. Hasil belajar
merupakan bagian akhir dari proses belajar, dimana belajar itu sendiri memiliki
tujuan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria ketuntasan dalam
ulangan harian atau test akhir.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Sawit, rendahnya hasil belajar
matematika siswa dibuktikan dalam hasil Ujian Nasional tahun 2015/2016 hanya
mencapai 50,55%. Kurangnya hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP
Negeri 2 Sawit dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan, sebagai berikut,
1) siswa yang mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung
sebanyak 6,67%; 2) siswa yang mengerjakan soal latihan didepan kelas 13, 33%;
3) siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru 16,67%; dan 4) hasil
belajar siswa yang memenuhi syarat KKM 16,67%.

Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas
VIIlI B di SMP Negeri 2 Sawit antara lain, siswa malu bertanya dan belum

menguasai materi yang diberikan oleh guru, kurang aktifnya siswa dalam dalam



bertanya, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menjawab pertanyaan guru
maupun mengerjakan soal didepan kelas, strategi yang digunakan oleh guru
masih konvensional. Dimana guru lebih memfokuskan diri pada upaya
pemindahan pengetahuan pada siswa tanpa memperhatikan keadaan siswa yang
mempunyai bekal kemampuan yang berbeda, serta model pembelajaran guru
yang cenderung masih monoton dan kurang inovatif.

Menurut Abdul Majid (2013: 21) metode pembelajaran merupakan suatu
cara untuk mencapai tujuan pokok pembelajaran. Metode yang diterapkan oleh
guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mengatasi hasil
belajar matematika mengkhususkan aktivitas dimana guru dan siswa terlibat
selama proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran dapat dibuat
bervariasi sehingga siswa tidak jenuh dan merasa bosan. Karena apabila model
pembelajaran yang diterapkan guru tidak bervariasi maka akan menimbulkan
kebosanan pada siswa. Akibatnya siswa tidak dapat fokus pada pembelajaran
disaat aktivitas belajar sedang berlangsung.

Menurut Abdul Majid (2013: 197) metode ceramah memiliki beberapa
kelemahan diantaranya materi yang disampaikan kepada siswa hanya terbatas
pada apa yang telah dikuasai oleh guru, ceramah yang tidak disertai dengan
peragaan dapat mengakibatkan siswa jenuh an tidak konsentrasi, ceramah
dianggap sebagai metode yang membosankan dan sulit mengukur tingkat
kepahaman siswa terhadap materi yang sedang dijelaskan.

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul berdasarkan informasi
sebelumnya, menunjukkan pentingnya pengembangan model pembelajaran
matematika guna meningkatkan hasil belajar matematika siswa menjadi lebih
baik. Saat ini banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang aktif dan inovatif antara lain
model pembelajaran Jigsaw, scrambel, open ended learning, mind map dan
Group Investigation.

Salah satu alternatif solusi yang ditawarkan guru untuk mengatasi

permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Group



Investigation. Group Investigation merupakan model pembelajaran yang melatih
siswa berpartisipasi dalam pengembangan sistem sosial dan melalui
pengalaman, secara bertahap belajar bagaimana menerapkan metode ilmiah
untuk meningkatkan kualitas masyarakat. Model ini merupakan bentuk
pembelajaran yang mengkombinasikan dinamika proses demokrasi dengan
proses inquiry akademik. Pembelajaran akan lebih aktif bila siswa dilibatkan
dalam mencari dan menyelesaikan beberapa pertanyaan atau masalah. Selain itu
pembelajaran lebih bermakna ketika diikuti dalam konteks sosial dan
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengikuti pertanyaan
bermakna dalam kelompok dan teman sebayanya.

Belajar bermakna akan mempermudah pemahaman siswa karena siswa
dilatih untuk menangkap setiap informasi yang diperoleh kemudian dikaitkan
dengan konsep-konsep yang dimiliki sebelumnya sehingga dapat mencapai
tujuan yang diharapkan (Sumarsih, 2003: 12).

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yaitu 1)
melatih kemampuan komunikasi dansosial; 2) gagasan siswa, tingkat
pemahaman subjek, dan investasi kerja semuanya akan terlihat dengan jelas; 3)
melatih siswa untuk mengekspresikanketertarikan mereka terhadap suatu materi
dan saling bertukar pendapat dengan teman; 4) guru dan siswa dapat
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa (Slavin, 2009:214-229).
Berkaitan dengan keunggulan model pembelajaran Group Investigation,
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan permasalahan pembelajaran matematika yang diuraikan diatas,
peneliti tertarik untuk menerapkan strategi Group Investigation (GI) untuk
meningkatkan hasil belajar luas permukaan prisma dan limas khususnya siswa
kelas VIII B di SMP Negeri Sawit.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut, Adakah peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan
pembelajaran matematika melalui strategi Group Investigation (GI) pada siswa
kelas VIl B Semester Genap SMP Negeri 2 Sawit tahun 2016/2017?



C. Tujuan Penelitian

a.

Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk peningkatan keaktifan dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII B SMP
Negeri 2 Sawit tahun 2016/2017

Tujuan khusus

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika melalui strategi
Group Investigation (GI) pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit
tahun 2016/2017

D. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat
memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika utamanya pada
peningkatan hasil belajar siswa dengan melalui strategi Group Investigation
(GD).
Manfaat Praktis
1) Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika.
2) Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai inovasi pembelajaran
matematika dengan strategi Group Investigation (GI) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Manfaat bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sekolah sebagai referensi untuk
menerapkan strategi pembelajaran yang dapat meningktkan hasil

belajar dalam pembelajaran matematika.



